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BAB II 
LANDASAN TEORITIS, KAJIAN PENELITIAN YANG   RELEVAN, 
KERANGKA BERPIKIR DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
A. Landasan Teoretis 
1. Hakikat Disiplin 
a. Pengertian Disiplin 
Setiap orang pasti pernah mendengar kata disiplin. Setiap 
lembaga pendidikan dan di tempat kerja pun, kata disiplin tidak 
asing lagi terdengar di telinga kita, karena tanpa disadari kita sudah 
di didik untuk menjadi disiplin di dalam lingkungan keluarga, sekolah 
dan masyarakat. Disiplin berasal dari bahasa latim “Disciplina” yang 
menunjuk kepada kegiatan belajar mengajar. Disiplin dalam istilah 
bahasa inggris “Disciple” yang berarti mengikuti orang untuk belajar 
di bawah pengawasan seorang pemimpin. Disiplin dari istilah 
bahasa inggris lainnya, yakni discipline berarti tertip, taat, atau 
mengendalikan tingkah laku, penguasaan diri dan kendali diri (Tu’u, 
2004, pp. 30-31). 
Lickona menyatakan disiplin diri membentuk diri kita untuk 
tidak mengikuti keinginan hati yang mengarah pada perendahan 
nilai diri atau perusakan diri, tetapi untuk mengejar sesuatu yang 
baik bagi diri kita, dan untuk mengejar tujuan dan impian yang 
sehat/positif dalam kadar yang cukup. Disiplin diri juga membentuk 
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diri kita untuk tidak mudah puas terhadap sesuatu yang dicapai, 
sehingga dapat mengembangkan kemampuan, bekerja dengan 
manajemen waktu untuk mencapai tujuan dan menghasilkan 
sesuatu yang berarti bagi kehidupan (Lickona, 2012, p. 75).  
Hurlock dalam (Sudarma & Sakdiyah, 2007, p. 167) 
menyatakan kedisiplinan belajar peserta didik dipengaruhi 
beberapa faktor baik dari dalam maupun dari luar individu, 
pengaruh dari dalam individu misalnya: sifat bermalas-malasan, 
tidak fokus dalam belajar, kebiasaan melamun dan lain sebagainya. 
Sedangkan pengaruh dari luar individu misalnya: suasana di rumah, 
suasana di sekolah, waktu yang tersedia, dan lain sebagainya. 
Untuk mewujudkan kedisiplinan belajar perlu diadakan layanan 
pembinaan pribadi peserta didik di sekolah. 
Disiplin diri (juga dikenal sebagai kontrol diri) adalah 
kemampuan untuk melanjutkan tugas dan menekan respon 
mengganggu ketika mendekati tujuan (Zhao & Kuo, 2016, p. 61). 
Hurlock menyatakan pada tahap remaja ada 3 tugas pokok yang 
perlu dikembangkan remaja yaitu perubahan konsep moral, 
pembentukan kode moral dan peran suara hati dalam pengendalian 
perilaku (Hurlock, 1980). 
Perubahan konsep moral dipengaruhi oleh dua kondisi yaitu: 
kurangnya bimbingan dan hanya memfokuskan hukuman dari pada 
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imbalan. Pembentukan kode moral dilakukan remaja dengan cara 
menggabungkan kode moral yang diterima dari lingkungannya. 
Linkungan yang membentuk kode moral adalah peraturan yang 
diajarkan oleh orangtua, guru, teman sebaya dan agama. Peran 
suara hati dalam pengendalian perilaku adalah sebagai tanggung 
jawab dalam melakukan tindakan baik dan tidak baik. Sehingga 
menciptakan moral yang matang, selalu ada rasa bersalah dan 
malu bila melakukan sesuatu yang tidak baik (Hurlock, 1980). 
Ibung menyatakan disiplin sebagai cara untuk membantu 
anak agar dapat mengembangkan pengendalian diri. Dengan 
disiplin, anak dapat memperoleh batasan untuk memperbaiki 
tingkah lakunya yang salah. Disiplin mendorong, membimbing, dan 
membantu anak agar memperoleh perasaan puas karena 
kepatuhannya dan mengajarkan anak bagaimana berpikir teratur 
(Ibung, 2009, p. 82). 
Mulyasa menyatakan dalam menyukseskan pendidikan 
karaakter di sekolah perlu menumbuhkan disiplin. Disiplin bertujuan 
untuk membantu menemukan diri, mengatasi dan mencegah 
timbulnya masalah disiplin, serta berusaha menciptakan suasana 
yang aman, nyaman, dan menyenangkan bagi kegiatan 
pembelajaran, sehingga mereka menaati peraturan-peraturan yang 
ditetapkan (Mulyasa, 2013, p. 26). 
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Definisi disiplin menurut paradigma baru adalah cara-cara 
yang perlu guru, kepala sekolah, orangtua dan peserta didik ikut 
untuk mengembangkan keberhasilan perilaku peserta didik secara 
akademik dan sosial. Jadi, disiplin dianggap sebagai alat menuju 
keberhasilan untuk semua guru dan semua peserta didik di 
berbagai situasi (Zainal, 2011, pp. 116-119). 
Berdasarkan pemahaman di atas, dapat disimpulkan bahwa 
disiplin adalah pembelajaraan nilai moral untuk megembangkan 
individu untuk mencapai tujuan hidup yang baik, sehingga muncul 
kebiasaaan-kebiasaan baik yang telah individu bentuk melalui 
kontrol dirinya. Kontrol diri dapat dikembangkan bila individu 
memiliki pemahaman yang baik mengenai peraturan yang 
diterapkan, memiliki keinginan menerapkan peraturan, dan 
membentuk kebiasaan-kebiasaan yang baik. 
b. Fungsi-Fungsi Disiplin 
Disiplin akan membantu individu dalam beberapa aspek 
kepribadiannya, disiplin dengan porsi yang tepat berguna untuk 
(Ibung, 2009, pp. 94-95). 
1. Individu dapat menyesuaikan dirinya dengan lingkungan sosial-
nya. Disiplin akan membuat individu belajar untuk berperilaku 
sesuai dengan harapan lingkungan. 
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2. Individu akan merasa aman untuk beberapa hal, memiliki 
batasan yang jelas mengenai apa yang boleh dan apa yang tidak, 
apa yang diterima di lingkungan dan apa yang diterima di 
lingkungan. Disiplin yang jelas dapat membuat individu mempunyai 
pemahaman mengenai aturan apa yang dapat dilakukan dan tidak 
dapat dilakukan, dapat memudahkan individu beradaptasi dengan 
lingkungannya, dan selanjutnya membuat individu merasa aman. 
3. Disiplin yang diberikan sesuai dengan porsi perkembangan 
individu. Maka hal ini akan membantu individu mengembangkan 
kepribadiannya dan menjadi pendorong bagi individu untuk peka 
terhadap keinginan lingkungan dan dapat menyesuaikan diri 
dengan kondisi tersebut. Disiplin dapat mengembangkan hati 
nurani atau “polisi” internal yang ada dalam diri individu. 
Disiplin dapat berfungsi dengan baik bila memenuhi empat 
syarat utama (Ibung, 2009, p. 85). Syarat tersebut adalah peraturan 
sebagai batasan perilaku, peraturan adalah pola yang ditetapkan 
pada tingkah laku dengan tujuan untuk memberi batasan pada 
seseorang mengenai perilaku yang dapat dilakukan pada situasi 
dan kondisi tertentu. Kondisi tertentu biasanya ada karena 
peraturan. Dapat disimpulkan peraturan mempunyai dua fungsi 
penting dalam menanamkan nilai moral individu yaitu: mendidik 
individu mengenai harapan sosial pada dirinya, dan mengajarkan 
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pada individu untuk menahan diri dan menyesuaikan perilakunya 
dengan harapan sosial. 
c. Kebutuhan Dasar Peserta didik 
Blandford dalam (Zainal, 2011, p. 116) menyatakan disiplin 
adalah pengembangan mekanisme internal diri peserta didik  
sehingga peserta didik dapat mengatur dirinya sendiri, kebutuhan 
peserta didik menurut Blandford adalah sebagai berikut. 
Tabel 2.1. Kebutuhan Peserta Didik Menurut Blandford 
NO Kebutuhan 
Dasar 
Apa yang dihapkan peserta didik/ apa yang 
harus diberikan sekolah 
1 Rasa aman Lingkungan aman dan nyaman 
2 Rasa memiliki Perhatian dari guru dan teman 
P4K: Penerimaan, Perhatian, Penghargaan, 
Pengakuan, dan Kasih saying 
3 Harapan Memastikan kemajuan belajar, membantu 
meningkatkan prestasi 
4 Kehormatan Perlakuan peserta didik sebagai anggota kelas/ 
sekolah yang kompeten dan berharga. Arahkan, 
tugaskan peserta didik untuk melakukan tugas 
yang penting dan jagalah kesepakatan. 
5 Kesenangan Berikan kegiatan yang menyenangkan. Berikan 
kesempatan untuk belajar kelompok dan gunakan 
humor untuk menciptakan suasana yang 
menyenangkan. 
6 Kompetensi Hubungkan pengetahuan denga situasi sehari-hari 
Berilah kesempatan untuk menunjukan 
pengetahuan dan keterampilannya. 
 
Seandainya kebutuhan-kebutuhan tersebut tidak terpenuhi 
maka akan terjadi penyimpangan perilaku atau masalah disiplin. 
Masalah-masalah disiplin yang akan terjadi di kelas dan di sekolah 
seperti makan di kelas, membuat suara gaduh, berbicara saat bukan 
gilirannya, kurang tepat waktu, lambat, agresif, tidak rapi, saling 
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mengejek, sering lupa, tidak fokus atau memperhatikan saat guru 
menerangkan. 
d. Macam-Macam Disiplin 
   Tu’u (2004, pp. 44-48) menyatakan bahwa teknik disiplin dapat 
dibagi menjadi tiga macam, yaitu: disiplin otoritarian, disiplin permisif, 
dan disiplin demokratis. Disiplin otoritarian, peraturan dibuat sangat 
ketat dan rinci, sehingga individu diharapkan untuk memenuhi 
peraturan dan bila tidak menerapkan maka individu akan 
mendapatkan hukuman yang berat. Peraturan otoritarian merupakan 
pengendalian tingkah laku berupa tekanan, dorongan, pemaksaan 
dari luar diri seseorang. 
 Disiplin permisif adalah dimana individu biarkan melakukan 
keiginannya. Individu yang melanggar aturan tidak akan mendapatkan 
sanksi, sehingga individu menjadi kebinggungan mengenai sikap yang 
baik dan tidak baik. 
 Pendekatan disiplin demokratis dilakukan dengan menjelaskan, 
diskusi dan penalaran untuk membantu anak memahami mengapa 
merekan diharapkan mentaati peraturan dan tata tertip yang ada. 
Anak di beri hukuman sebagai sanksi bila tidak mentaati peraturan, 
tetapi maksud dari hukuman ini adalah untuk menyadarkan peserta 




e. Dimensi-Dimensi Disiplin 
Disiplin menurut Zhao dan Kuo terdiri dari kontrol perilaku, 
kontrol berpikir, dan pengendalian emosi (Zhao & Kuo, 2016, p. 61). 
Menurut Taylor terdapat tiga dimensi disiplin yaitu konsentrasi, 
penghambatan dorongan, dan penundaan pemuasan, yang disebut 
sebagai mengendalikan berperilaku segera, membina pikiran yang 
terfokus, dan menghindari ketidaksabaran (Taylor, Kuo, & Sullivam, 
2001).  
Konsentrasi membutuhkan penanganan kecenderungan 
pikiran untuk berkeliaran/melamun, dan mempertahankan 
perhatian penuh perhatian meskipun ada gangguan, kebosanan, 
frustrasi, atau kelelahan. Kecenderungan pikiran berkeliaran/ 
melamun berhububgan dengan disiplin. Konsentrasi melibatkan 
pengarahan pemikiran seseorang ke topik yang ada, konsentrasi 
adalah bentuk disiplin diri yang paling jelas mengacu pada 
kemampuan kita untuk mengarahkan perhatian. Kemampuan 
berkonsentrasi penting karena memungkinkan individu untuk 
mempunyai mental yang kuat dan tetap pada tugas yang cukup 
lama untuk membuat kemajuan dan menjadi efektif. Konsentrasi 
memungkinkan seseorang untuk menyelesaikan tugas dengan 
lebih cepat. Pada anak-anak, Bila individu tidak berkonsentrasi 
akan menyebabkan ketidakpahaman hal yang telah di pelajari. 
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Menghambat impuls awal memerlukan penanganan 
kecenderungan melompat pada kesimpulan atau bertindak 
berdasarkan dorongan hati. Menghambat impuls melibatkan 
mengesampingkan respon awal seseorang terhadap masalah atau 
situasi, untuk mempertimbangkan alternatif atau 
mempertimbangkan biaya dan manfaat potensial dari suatu 
tindakan. Memberikan peningkatan kebijaksanaan hati-hati dalam 
memilih, hati-hati terhadap konsekuensi, dan hati-hati dalam 
bertindak. Individu yang tidak memiliki penghambatan impuls maka 
inividu dapat memiliki dampak jangka panjang yang serius dan 
negatif. Sebagai contoh, seorang anak yang secara mental terlalu 
lelah untuk menghambat impuls maka individu akan mudah terbawa 
pada tindakan negatif seperti merokok, penggunaan zat dan 
tawuran. 
Menunda kepuasan membutuhkan tindakan sabar dan 
kecenderungan untuk memilih penghargaan jangka pendek dari 
tujuan jangka panjang. Ini melibatkan standar dan moral yang 
diinternalisasi. Kemampuan untuk menunda kepuasan itu penting 
karena mencapai tujuan masa depan sering kali membutuhkan 
penundaan imbalan, hal Ini membantu individu dalam bertahan 
pada perilaku berorientasi pada tujuan demi kebaikan masa depan 
mereka. Individu yang tidak dapat menunda kepuasan dapat 
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menyebabkan pasangan muda menyerah pada keinginan segera 
dan melakukan hubungan seks tanpa kondom, daripada menunggu 
sampai mereka dipersiapkan dengan lebih baik.  
2. Bimbingan kelompok  
Bimbingan kelompok merupakan suatu layanan BK yang dapat 
digunakan dalam melatih disiplin peserta didik. Bimbingan kelompok 
dapat membantu peserta didik agar dapat saling berbagi kesulitannya 
saat menerapkan sikap disiplin, sehingga peserta didik dapat menangani 
masalahnya sendiri secara bersama-sama. 
a. Layanan bimbingan kelompok 
  Menurut winkel, bimbingan kelompok mengutamakan 
penyajian informasi untuk peserta didik, sehingga para peserta didik 
membekali diri dengan pengetahuan dan pemahaman yang membantu 
mereka untuk mengatur kehidupannya sendiri, untuk melihat lebih jelas 
inti permasalahan yang dihadapi dalam menentukan program studi dan 
merencanakan masa depan, serta dalam membuat keputusan untuk 
dirinya yang akan berpengaruh di masa depannya kelak (Winkel & 
Hastuti, 2006, p. 567). 
Menurut  (Hartimah, 2009, p. 13) bimbingan kelompok 
seharusnya menjadi tempat penempatan sikap, keterampilan, dan 
keberanian sosial yang bertegang rasa. Pengertian Bimbingan 
kelompok ini sesuai dengan pendapat Gazda yang menyatakan 
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bimbingan kelompok merupakan layanan pencegahan perilaku 
bermasalah, dan dapat membantu peserta didik untuk memahami 
dirinya dan orang lain (Gazda, 1984, p. 6). Gazda menyatakan bahwa 
bimbingan kelompok diselenggarakan untuk memberikan informasi 
yang bersifat personal, vokasional dan sosial (Prayitno & Amti, 2004, 
pp. 309-310). Tujuan yang yang hendak dicapai kelompok 
mendapatkan informasi, informasi ini dipergunakan  untuk menyusun 
rencana dan membuat keputusan ataupun keperluan lain yang relevan 
dengan informasi tersebut (Gazda, 1984). 
      Sedangkan menurut Romlah terdapat beberapa teknik yang 
biasa di gunakan dalam bimbingan kelompok yaitu: pemberian 
informasi atau ekspositori, diskusi kelompok, pemecahan masalah 
(problem solving), penciptaan suasana kekeluargaan (homeroom), 
permainan peran (role playing) , karyawisata, dan permainan simulasi 
(Tatiek, 2001, p. 87). 
Berdasarkan pendapat-pendapat ini dapat disimpulkan bahwa 
layanan bimbingan kelompok merupakan kegiatan yang diperuntukan 
untuk melatih sikap peserta didik untuk bertegang rasa sehingga 
memberikan kesempatan untuk temannya berbicara, berani dalam 
mengungkapakan pendapat, dan dapat menumbuhkan sikap peduli 




b. Fungsi Bimbingan Kelompok 
Hartinah dalam bukunya menjelaskan bahwa terdapat 
manfaat bimbingan kelompok yaitu (Hartimah, 2009) 
1. Tenaga pembimbing masih sangat terbatas dan jumlah peserta 
didik yang perlu dibimbing begitu banyak sehingga pelayanan 
bimbingan secara perseorangan tidak akan merata. 
2. Melalui bimbingan kelompok, peserta didik dilatih menghadapi 
suatu tugas bersama atau memecahkan suatu masalah bersama. 
Degan demikian, sedikit banyak dididik untuk hidup secara 
bersama, hal tersebut akan diperlukan/dibutuhkan selama 
hidupnya. 
3. Kelompok yang mendiskusikan sesuatu bersama, maka akan 
saling mendorong untuk berani mengemukakan pendapatnya dan 
menghargai pendapat orang lain. Selain itu, beberapa peserta 
didik akan lebih berani membicarakan kesukarannya dengan 
penyuluh setelah mereka mengerti bahwa teman-temannya juga 
mengalami kesukaran yang sama. 
4. Banyak informasi yang dibutuhkan oleh peserta didik dapat 
diberikan secara kelompok dan cara tersebut lebih ekonomis. 
5. Melalui bimbingan kelompok, beberapa peserta didik menjadi 
lebih sadar bahwa mereka sebaiknya menghadap penyuluh untuk 
mendapatkan bimbingan yang lebih mendalam. 
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6. Melalui bimbingan kelompok, seorang ahli bimbingan yang baru 
saja diangkat dapat memperkenalkan diri dan berusaha mendapat 
kepercayaan dari peserta didik. 
Keuntungan menggunakan mode pendekatan kelompok untuk 
peserta didik menurut Hartimah adalah (Hartimah, 2009, pp. 8-10): 
1. Anak dapat mengenali potensi dirinya dan membantu temannya 
mengenali potensi dirinya. Anak didorong untuk sadar bahwa 
dirinya Adalah makhluk individu dan makhluk sosial. 
2. Melalui kelompok, anak dapat mengembangkan sikap-sikap positif 
seperti toleransi, saling menghargai, kerjasama, tanggung jawab, 
disiplin, kreativitas dan sikap positif kelompok lainnya. 
3. Melalui kelompok peserta didik akan menghilangkan beban-beban 
moril seperti malu, penakut, dan sifat egoistis, agresif, manja dan 
sebagainya. 
4. Melalui kelompok dapat menghilangkan ketegangan-ketegangan 
emosi, konflik-konflik, kekecewaan-kekecewaan, curiga- 
mencurigai, iri hati, dan sebagainya. 
5. Melalui kelompok, dapat dikembangkan gairah hidup dalam 





c. Tahap-Tahap Bimbingan Kelompok 
Kegiatan bimbingan kelompok melalui tiga tahap yaitu, tahap 
awal, tahap tengah atau bekerja, tahap akhir atau penutup (Jacobs, 
Masson, Harmvil, & Schimmel, 2012, pp. 35-36). 
1. Tahap Awal 
 Tahap awal mengacu pada periode waktu yang 
digunakan untuk perkenalan dan diskusi topik seperti tujuan 
kelompok, apa yang diharapkan, ketakutan, aturan kelompok, 
tingkat kenyamanan, dan isi dari kelompok. Tahap ini, dimana 
anggotanya dapat merasa nyaman dengan anggota lain dan 
dapat berbagi kenyaman di dalam kelompok. Untuk beberapa 
kelompok, seperti tugas tertentu, pendidikan, dan diskusi 
kelompok-kelompok yang topik atau agenda belum ditentukan, 
ini adalah periode ketika anggota menentukan fokus kelompok. 
 Tahap awal, merupakan tahap semua anggota 
kelompok merasakan kenyamanan dan kepercayaan anggota 
kelompok jadi sesi pertama bisa berlangsung satu, dua 
pertemuan atau lebih untuk memulai seluruh sesi pertama. 
Pada tahap ini peserta didik diharapkan dapat saling percaya 
kepada setiap anggota kelompok, bila tidak maka akan sulit bagi 
pemimpin kelompok untuk melanjutkan ketahap kegiatan. 
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Tetapi ada kemungkinan tahap awal bergerak lebih cepat 
karena peserta didik mengenal satu sama lain. 
 Kelompok dengan keanggotaan beragam budaya, 
tahap awal mungkin perlu bertahan beberapa sesi atau bahkan 
lebih lama karena anggota mungkin awalnya sangat tidak 
nyaman dan canggung ketika berbagi di depan orang lain. Untuk 
beberapa kelompok, tahap awal hanya berlangsung beberapa 
menit karena tujuannya adalah jelas dan kepercayaan dan 
kenyamanan tingkat yang sudah tinggi. Sebagai contoh, 
anggota yang bertemu untuk berbagi perasaan tentang bunuh 
diri, kematian, atau bisa bencana baru-baru ini.  
2. Tahap Tengah atau Pelaksanaan 
 Tahap tengah atau pelaksanaan, merupakan 
panggung dari kegiatan ini. Pada tahap pelaksanaan 
kelompok anggota fokus pada tujuan. Tahap ini, membuat 
para anggota belajar materi baru, berdiskusi berbagai topik, 
tugas lengkap, atau terlibat dalam berbagi pribadi dan terapi 
kerja. Tahap pelaksanaan merupakan inti dari proses 
kelompok. Pada tahap inilah anggota kelompok 
mendapatkan manfaat dari kegiatan kelompok.  
Tahap tengah, banyak dinamika yang berbeda dapat 
terjadi, karena anggota berinteraksi dalam beberapa cara 
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berbeda. Pemimpin harus memberikan perhatian khusus 
dengan pola interaksi dan sikap anggota terhadap satu sama 
lain dan tegas dalam memimpin anggota kelompok. Pada 
tahap tengah anggota memutuskan berapa banyak mereka 
ingin terlibat dalam kegiatan kelompok. Jika masalah 
multikultural ada di kelompok, pemimpin perlu 
memperhatikan dinamika kelompok karena anggota dapat 
bertindak dan bereaksi dengan cara yang sangat berbeda, 
yang dapat terjadi kesalah pahaman oleh orang lain di 
kelompok itu. 
3. Tahap Penutupan 
Tahap penutupan atau tahap akhir, dikhususkan 
untuk mengakhiri kelompok. Selama periode ini, anggota 
berbagi apa yang telah mereka pelajari, bagaimana mereka 
telah berubah, dan bagaimana mereka berencana untuk 
menggunakan apa yang telah mereka pelajari. Anggota juga 
mengucapkan selamat tinggal dan kesepakatan dengan 
akhir dari kelompok. Beberapa kelompok menganggap tahap 
akhir akan menjadi pengalaman emosional, sedangkan 
untuk orang lain penutupan hanya akan berarti bahwa 
kelompok tersebut memiliki melakukan apa yang seharusnya 
dilakukan. Panjang tahap penutupan akan tergantung pada 
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jenis kelompok, lamanya waktu itu telah bertemu, dan 
perkembangannya. Sebagian besar kelompok hanya perlu 
satu sesi untuk tahap ini. 
3. Model Simulasi 
a. Pengertian Model Simulasi 
Model simulasi dicetuskan oleh Smith dan Smith. Simulasi 
berasal dari suatu cabang sibernetik, yaitu suatu studi 
perbandingan antara mekanisme kontrol manusia dengan sistem 
komputer. Sehingga ahli sibernetik menyimpulkan manusia sebagai 
suatu sistem kontrol yang dapat mengarahkan tindakannya dan 
memperbaiki tindakannya berdasarkan umpan balik (Uno, 2011). 
Simulator adalah perangkat latihan yang menunjukan 
realitas dengan sangat dekat namun disajikan dengan kejadian 
rumit yang masih dikontrol. Simulasi dibangun dari gambaran 
tentang kondisi hidup nyata. Lingkungan nyata ataupun yang 
hampir nyata yang dibuat dalam situasi pembelajaran. Model 
simulasi melibatkan peserta didik dalam mencapai tujuan simulasi 
tersebut sehingga terjadi sesuai suasana sesungguhnya yang 
kemudian membuat peserta didik menguasai tujuan model ini 





b. Fungsi Konselor Dalam Model Simulasi 
   Ahli psikologi bidang sibernetik mengemukakan bahwa simulasi 
pendidikan memudahkan peserta didik untuk mempelajari pengalaman 
yang tersimulasi (simulate experience) yang dirancang dalam bentuk 
permainan dari pada dalam bentuk penjelasan-penjelasan atau 
ceramah dari konselor. Karena keterlibatan peserta didik yang intens, 
peserta didik mungkin tidak akan selalu menyadari apa yang peserta 
didik pelajari. Disinilah peran konselor dibutuhkan untuk mendapatkan 
hasil yang maksimal. Terdapat empat peran konselor dalam proses 
pembelajaran simulasi yaitu (Joyce, Weil, & Calhoun, 2009). 
1. Menjelaskan  
 Para pemain harus memahami aturan-aturan yang cukup 
memadai untuk melaksanakan aktivitas-aktivitas simulasi. Peserta 
didik harus memahami pentingnya aturan-aturan yang dibuat ketika 
berada pada tahap proses. 
2.  Mewasiti 
    Konselor bertugas untuk mengontrol partisipasi peserta didik 
dalam permainan untuk memastikan bahwa keuntungan simulasi 
didapatkan. Sebelum permainan di mulai dalam bentuk tim (jika 
permainannya berbentuk tim kerja) serta menyesuaikan kemampuan 
masing-masing peserta didik dengan peran yang dimainkan ketika 




  Konselor berperan sebagai pelatih ketika dibutuhkan, 
memberikan nasihat pada pemain untuk memudahkan mereka ketika 
bermain. Sehingga memaksimalkan pemahaman peserta didik saat 
melakukan simulasi. Pembelajaran simulasi membantu peserta didik 
untuk menerima konsekuensi dari segala hal dari kesalahan yang dia 
perbuat. 
4. Mendiskusikan 
  Demi keefektifan pembelajaran simulasi maka di perlukan 
diskusi yang membahas kaitan simulasi dengan dunia nyata, kesulitan 
yang dialami peserta didik, pandangan yang dimiliki peserta didik, dan 
hubungan antara simulasi yang dilakukan dengan materi yang 
dipelajari. 
c. Tahap-Tahap Model Simulasi 
Model simulasi memiliki empat tahap, yaitu orientasi, latihan, 
partisipan, simulasi dan wawancara. Keempat tahap ini saling 
berhubungan satu sama lain, bila ada tahap yang dilewati maka 
akan membuat tujuan yang akan dicapai dapat dipahami peserta 
didik secara maksimal. 
Masa orientasi merupakan tahap pertama simulasi, kegiatan 
menyajikan topik luas mengenai simulasi dan konsep yang akan 
dipakai dalam aktivitas simulasi, menjelaskan pengertian simulasi 
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dan permainan yang akan dilakukan, menyajikan ikhtiar simulasi 
yang dapat dipahami peserta didik. 
Tahap kedua dalam model simulasi adalah latihan 
partisipasi. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah 
membuat skenario (aturan peran, prosedur, skor, tipe keputusan 
yang akan dipilih dan tujuan), menugaskan peran, melaksanakan 
praktik dalam jangka waktu yang cukup singkat sehingga peserta 
didik dapat masuk ke tahap simulasi. 
Tahap ketiga dalam model simulasi adalah pelaksanaan 
simulasi. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah 
konselor memimpin saat permainan berlangsung dan administrasi 
permainan, konselor memberikan umpan balik dan evaluasi kepada 
peserta didik (mengenai penampilan dan pengaruh keputusan), 
menjelaskan kesalahan konsepsi dan melanjutkan simulasi. 
Tahap empat merupakan tahap terakhir pada model 
simulasi. Tahap ini merupakan tahap wawancara partisipan yang 
mengikuti aktivitas. Kegiatan-kegitan yang dilakukan pada tahap 
keempat yaitu, menyimpulkan kejadian dan persepsi, 
menyimpulkan kesulitan dan pandangan-pandangan, menganalisis 
proses, membandingkan aktivitas simulasi dengan dunia nyata. 
menghubungkan aktivitas simulasi dengan materi pelajaran, dan 
menilai dan merancang simulasi bila ada kegiatan lanjutan. 
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B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh Silaban (2016) “Pengaruh 
Pemberian Layanan Bimbingan Kelompok teknik Modelling untuk 
Meningkatkan Kedisiplinan Mematuhi Tata Tertip Sekolah Peserta didik 
Kelas VII SMP Negeri 15 Medan” menunjukan adanya pengaruh 
layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik modelling 
terhadap disiplin tata tertip peserta didik secara signifikan, maka 
layanan bimbingan kelompok merupakan salah satu layanan BK yang 
mampu meningkatkan tata tertip peserta didik. 
Penelitian yang dilakukan oleh Duckworth dan Seligman (2005) 
yang berjudul “Self-Discipline Outdoes IQ in Predicting Academic 
Performance of Adolescent” menemukan bahwa disiplin diri 
memprediksi kinerja akademis lebih kuat dari pada IQ. Disiplin diri juga 
meramalkan yang mana peserta didik akan meningkatkan nilai mereka 
selama kursus tahun ajaran, sedangkan IQ tidak. 
Penelitian yang dilakukan oleh Azam (2015) yang berjudul 
“Model Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Simulasi Bertingkat Untuk 
Meningkatkan Kecakapan Interpersonal Siswa SMK (Studi 
Pengembangan di SMK PGRI Batang)”. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa layanan bimbingan kelompok teknik simulasi bertingkat efektif 
dalam meningkatkan kecakapan interpersonal peserta didik. Peserta 
didik yang memiliki interpersonal tinggi maka akan memiliki sikap 
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tanggung jawab, bertoleransi, dan mandiri dalam bertindak. Hasil 
penelitian ini menunjukan bimbingan kelompok dan teknik simulasi 
dapat mempengaruhi aspek disiplin. 
Penelitian yang dilakukan oleh Realis (2013) yang berjudul 
“Penerapan teknik permainan simulasi untuk meningkatkan tanggung 
jawab siswa kelas X-C di SMA Negeri 1”. Dapat dinyatakan bahwa, 
penerapan teknik permainan simulasi efektif dalam meningkatkan 
tanggung jawab peseta didik melalui peran yang di lakukan. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa teknik simulasi dapat digunakan untuk 
meningkatkan karakter. 
Penelitian yang dilakukan oleh Alwansyah, Purnomo, dan Pargito 
(2015) yang berjudul “Meningkatkan Keterampilan Sosial Siswa Dengan 
Menggunakan Model Simulasi”. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
model simulasi dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa. 
Keterampilan sosial dapat meningkatkan karakter tolong menolong dan 
peduli sesama, hal ini menujukan bahwa model simulasi dapat 
digunakan untuk meningkatkan karakter peserta didik. 
Kesimpulan dari penelitian diatas menunjukan bahwa model 
simulasi dan bimbingan kelompok dapat digunakan untuk 
pengembangan karakter peserta didik di SMK kelas XI. Dengan 
menggunakan model simulasi siswa dapat mempunyai pengembangan 
kemampuan untuk disiplin.  
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
Individu dapat mengembangkan ilmu pengetahuan, nilai 
dan sikap melalui lingkungannya 
Lingkungan keluarga Lingkungan masyarakat Lingkungan sekolah 
Pengembangan karakter 
diperlukan dalam lembaga 
pendidikan. Salah satu karakter 
yang perlu dikembangkan adalah 
nilai disiplin. 
SMK merupakan lembaga pendidikan yang 
perlu mengembangkan nilai disiplin, karena 
nilai disiplin dibutuhkan saat peserta didik 
berada di dunia kerja dan perguruan tinggi 
Guru Bimbingan Konseling mempunyai 
peran untuk meningkatkan nilai disiplin 
peserta didik 
Model simulasi dapat membantu 
peserta didik untuk memahami 
disiplin 
model simulasi dalam setting 
bimbingan kelompok diharapkan 
dapat mengembangkan disiplin 
peserta didik 





Hurlock dalam (Sudarma & Sakdiyah, 2007, p. 167) 
menyatakan bahwa individu di pengaruhi oleh dua faktor dalam 
hidupnya yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal berasal 
dalam diri dan faktor eksternal faktor luar. Faktor luar biasanya di 
pengaruhi oleh lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan 
lingkungan sekolah. 
Lingkungan sekolah merupakan faktor yang mempengaruhi 
karakter individu. Lingkungan sekolah dalam penyelenggaraan 
proses pendidikan pengembangan karakter diperlukan 18 nilai 
yaitu, nilai religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, 
mandiri, demokratist, rasa Ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta 
tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/ komunikatif, cinta 
damai, gemar membaca, peduli lingkungan, dan tanggung jawab 
(Kementerian Pendidikan Nasional, 2011, p. 8). 
Salah satu nilai karakter yang perlu dikembangkan adalah 
disiplin diri, hal ini menunjukan disiplin sangat diperlukan dalam 
proses pendidkan. Sehingga berbagai tingkat pendidikan perlu 
untuk memiliki sikap disiplin. Lembaga pendidikan yang perlu 
mengembangkan sikap disiplin yang tinggi salah satunya adalah 
SMK.  Karena peserta didik yang ada di SMK perlu menyiapkan 
dirinya untuk masuk ke dunia kerja dan perguruan tinggi.  
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Guru bimbingan konseling mempunyai peran untuk 
meningkat disiplin peserta didik. Disiplin merupakan hal yang utama 
yang perlu di pahami oleh peserta didik SMK karena mereka akan 
bekerja di bawah kepemimpinan seseorang. Disiplin merupakan 
sebuah kemampuan untuk dapat tepat waktu dalam mengerjakan 
tugas. Disiplin yang dilakukan melalui studi pendahuluan 
berdasarkan buku kasus peserta didik saat kelas X SMKN 26 
Jakarta, dapat diketahui bahwa terdapat peserta yang memiliki 
disiplin yang rendah. Data ini diperkuat dari hasil wawancara wakil 
kepala sekolah dan guru BK mengatakan bahwa ada beberapa 
peserta didik yang disiplinnya rendah. 
Oleh sebab itu, peneliti menggunakankan model simulasi 
untuk pembelajaran pembentukan perilaku. Simulasi dibangun dari 
gambaran tentang kondisi hidup nyata. lingkungan nyata ataupun 
yang hampir nyata yang dibuat dalam situasi pembelajaran. Pada 
model simulasi peserta didik harus dilibatkan dalam mencapai 
tujuan simulasi tesebut sehingga terjadi sesuai suasana 
sesungguhnya yang kemudian membuat peserta didik menguasai 
tujuan model ini (Joyce, Weil, & Calhoun, 2009, p. 41). Model 
simulasi dipilih karena dalam model simulasi sangat dibutuhkan 
kedisiplinan dalam berlatih dan membantu peserta didik untuk 
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memahami konsekuensi dari tindakan yang akan mereka ambil 
dimasa depan. 
Guna memndukung model pembelajaran simulasi, peneliti 
menggunakan setting bimbingan kelompok. Bimbingan kelompok 
dapat membuat peserta didik menyusun  rencana dan keputusan 
yang tepat (Prayitno & Amti, 2004, p. 309). Melalui bimbingan 
kelompok, peserta didik dilatih untuk menghadapi suatu tugas 
bersama atau memecahkan suatu masalah bersama. Dengan 
demikian, peserta didik dapat berlatih untuk menghadapi 
permasalahan yang dialaminya bersama-sama. Kelompok yang 
mendiskusikan sesuatu bersama, maka akan saling mendorong 
untuk berani mengemukakan pendapatnya dan menghargai 
pendapat orang lain (Hartimah, 2009). Sebelum peserta didik 
melakukan bimbingan kelompok, maka akan dibentuk peraturan 
demi kelancaran model pembelajaran dan meningkatkan disiplin 
pesera didik dengan menciptakan peraturan bersama. Sehingga 








D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan latar belakang, perumusan masalah, judul, landasan 
teoritik, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
“Terdapat Pengaruh Model Simulasi dalam Bimbingan Kelompok 






      
 
